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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu yang mengkaji 

tentang pengetahuan alam sekitar, baik berupa benda-benda maupun 

peristiwa-peristiwa alam atau gejala-gejala alam. Suatu ilmu yang didapat dari 

penemuan-penemuan baru, eksperimen, observasi, dan lain sebagainya yang 

bersifat objektif. Pembelajaran Ilmu pengetahuan alam untuk siswa usia 

sekolah dasar tidak sama dengan siswa usia sekolah lanjutan. IPA untuk siswa 

usia SD tidaklah komplek melainkan suatu konsep yang sederhana yang 

disesuaikan dengan karakter dan perkembangan alami siswa. IPA ada di 

lingkungan sekitar dan yang berkaitan dengan diri siswa diri, baik apa yang 

siswa pikirkan dan apa yang siswa lihat. Tanpa disadari, segala sesuatu yang 

ada di lingkungan dan diri siswwa adalah IPA/Sains.  

Menurut Yunaeni sebagai Kepala Sekolah SD Negeri Drangong 1 

mengatakan “Guru biasanya mengajar hanya menjelaskan (ceramah), 

mentransfer ilmu dengan berbicara di depan kelas, jarang sekali menggunakan 

media sebagai alat bantu proses pembelajaran, padahal di sekolah ini banyak 

media yang bisa digunakan”. Berdasarkan pernyataan tersebut, kurangnya 

optimalisasi dalam penggunaan media.Guru tidak menyadari bahwa siswa 

memerlukan suatu inovasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

perkembangan psikloginya, siswa usia SD membutuhkan hal yang konkret. 

Disinilah dibutuhkan peran guru yang berpikir kreatif, yang dapat mengubah 

konsep menjadi hal yang konkret bagi siswa. 

Susanto ( 2013, hlm, 115 ) mengatakan tentang berpikir kreatif bahwa 

“berpikir kreatif adalah suatu cara membangun ide yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan”. Artinya membangun ide untuk menghasilkan kreativitas. 

Salah satu komponen yang mendukung untuk memfasilitasi siswa belajar 

adalah dengan menggunakan suatu media. Artinya, penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajar dapat menjadikan 
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pembelajaran yang efektif dan efisien serta dapat meningkatkan pola berpikir 

kreatif siswa. Sehingga siswa menjadi anak yang memiliki kreativitas yang 

tinggi. Menurut Sudjana (2011, hlm. 3) media pembelajaran “Dapat 

mempertinggi proses dan hasil pengajaran adalah berkenaan dengan taraf 

berpikir siswa”. Idealnya, para guru harus mengetahui bahwa penggunaan 

media yang tepat dalam proses pembelajaran itu penting untuk diamati. 

Menyikapi hal tersebut, dalam menentukan media pembelajaran yang tepat 

bagi siswa, guru harus mempersiapkan untuk bisa memampukan diri berpikir 

kreatif pada saat merancang pembelajaran. Guru dituntut melakukan inovasi 

pembelajaran dengan cara mengolah keterampilannya melalui pengembangan 

dan memodifikasi pembelajaran. Agar siswa dapat berpikir secara 

menyeluruh. Dalam hal penelitian ini digunakanlah media tiga dimensi. Yaitu 

media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan 

mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tinggi/tebal.
 
Media ini dapat berwujud 

sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat berwujud sebagai tiruan 

yang mewakili dari benda aslinya. 

Guru yang kreatif adalah guru yang menyadari bahwa siswa usia SD 

membutuhkan hal yang konkret, itulah yang seharusnya diberikan kepada 

siswa. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran IPA. Secara rinci dijelaskan dalam judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Tiga Dimensi terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa pada Pembelajaran IPA di SDN Drangong 1”. 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

 Dari latar belakang penelitian yang dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah. Masalah tersebut di atas dijelaskan lebih terarah 

melalui pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran 

IPA sebelum dan sesudah menggunakan media tiga dimensi? 
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2. Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA 

dengan menggunakan media tiga dimensi lebih baik dari pada siswa 

yang tidak? 

3. Faktor-faktor apa saja yang dapat mendukung atau menghambat 

pembelajaran IPA dengan menggunakan media tiga dimensi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media tiga dimensi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Tujuan umum tersebut kemudian 

dikhususkan menjadi tujuan penelitian yang dijelaskan diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar pada 

pembelajaran IPA sebelum dan sesudah menggunakan media tiga 

dimensi. 

2. Menganalisis pembelajaran IPA yang menggunakan media tiga 

dimensi apakah lebih baik dengan pembelajaran yang tidak 

menggunakan media tiga dimensi. 

3. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 

IPA dengan menggunakan media tiga dimensi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terhadap 

proses pembelajaran IPA yang mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa di Sekolah Dasar. Manfaaat penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

bagi: 

1. Bagi Guru 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

penggunaan media tiga dimensi dalam pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan guru sebagai salah 

satu alternatif media yang efektif dalam mengajar di Sekolah Dasar. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada 

guru untuk terus berkreasi dan berinovasi di dalam mendesain 

pembelajaran. 

 

2. Bagi Siswa  

a. Siswa akan mendapatkan pengalaman belajar yang mampu  

merangsang daya pikir kreatif siswa sehingga dapat mengeksplor 

semua gagasan yan dimilikinya. 

b. Siswa dapat mengeksplorasikan dirinya dengan bebas berkreasi. 

Sehingga siswa mampu menerapkan konsep yang dipahaminya 

dalam kehidupan sehari-hari 

c. Memotivasi siswa untuk mau belajar dengan aktif dan kreatif dalam 

mata pelajaran 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dengan menggunakan media tiga dimensi dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif diharapkan mampu memberikan 

inspirasi bagi peneliti selanjutnya untuk membuat inovasi 

pembelajaran lainnya 

b. Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji tentang media tiga dimensi pada pembelajaran IPA dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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E. Struktur Organisasi Skripsi 

 Skripsi ini terdiri dari lima bab, antara lain: Bab I Pendahuluan: 

berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.  

 Bab II Kajian Pustaka: berisi media pebelajaran tiga dimensi, 

konsep kemampuan berpikir kreatif,  hakikat pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar, karakteristik siswa SD pada pembelajaran IPA, kajian hasil 

penelitian yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis.  

 Bab III Metode penelitian: berisi penelitian kuantitatif, desain 

penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 

prosedur penelitian, dan analisis data. 

 Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: berisi analisis data 

pretest, analisis data posttest, dan pembahasan. 

 Bab V Simpulan dan Saran berisi simpulan dan saran. 


